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ABSTRAK 

 

Makanan merupakan komponen penting dari kehidupan manusia, ikan merupakan salah satu konsumsi makanan 

yang mempunyai protein dan kalsium tinggi. Masyarakat Sleman khususnya mengkonsumsi ikan tiap tahun 

terdapat peningkatan dan penurunan. Bisnis makanan khususnya olahan ikan merupakan bisnis unggulan yang 

menjanjikan untuk tahun mendatang. UKM Arizanafood mempunyai fokus pada usaha olahan ikan yaitu abon 

ikan tuna untuk anak-anak dan dewasa. UKM Arizanafood mempunyai kendala dan hambatan pada tahapan stok 

bahan baku yang terbatas, produksi yang terhambat dan tidak ada peningkatan, proses yang tidak didukung 

peralatan yang memadai, produk yang bersaing ketat di pasaran, manajemen keuangan akuntansi yang masih 

manual, distribusi produk belum terdapat alur yang jelas, pemasaran belum menerapkan teknologi berbasis 

website, sumber daya manusia belum dikelola dengan maksimal, sarana yang masih minim dan finansial dalam 

hal pelaporan belum dikelola dengan baik, sehingga untuk bersaing di pasar dunia akan sangat berat dihadapi. 

Pengembangan aplikasi berbasis teknologi internet yaitu aplikasi website dan mobile yang sedang berkembang 

dapat membantu memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi UKM Arizanafood dari sisi teknologi, 

sedangkan SCM (Supply Chain Management) untuk manajemen stok barang, CRM (Customer Relationship 

Management) untuk manajemen pelanggan, manajemen keuangan akuntansi meliputi keuangan kasir dan laporan 

laba rugi, manajemen kewirausahaan, manajemen strategik UKM, manajemen peningkatan mutu kualitas produk 

dan manajemen pengelolaan sumber daya manusia dapat membantu permasalahan dari sisi manajemen usaha yang 

dihadapi UKM Arizanafood. 

 

Kata kunci : UKM,  manajemen keuangan, promosi 

 

ABSTRACT 

Food is an important component of human life, fish is one of the foods that have high protein and calcium. Sleman 

people especially consume fish every year there are increases and decreases. The food business, especially 

processed fish, is a promising business for the coming year. UKM Arizanafood has a focus on processed fish 

business, namely tuna abon for children and adults. Arizanafood UKM has constraints and obstacles at the stage 

of limited raw material stocks, hampered production and no improvement, processes that are not supported by 

adequate equipment, products that compete tightly in the market, financial accounting management that is still 

manual, product distribution has no flow Obviously, marketing has not implemented website-based technology, 

human resources have not been managed optimally, facilities that are still minimal and financial in terms of 

reporting have not been managed properly, so that competition in the world market will be very difficult. 

Internet technology-based application development, namely developing website and mobile applications can help 

provide solutions to problems faced by SMEs Arizanafood from the technology side, while SCM (Supply Chain 

Management) for goods stock management, CRM (Customer Relationship Management) for customer 

management, management financial accounting includes cashiers and income statement finances, entrepreneurial 

management, small and medium enterprises strategic management, management of product quality quality 

improvement and human resource management management can help problems from the business management 

side faced by Arizanafood. 
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PENDAHULUAN  

Masyarakat kabupaten Sleman khususnya kecamatan Prambanan memiliki produksi ikan 

yang rendah dibanding kecamatan-kecamatan yang lain di wilayah kabupaten Sleman, 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Sleman yang dirilis tahun 2015, wilayah 

kecamatan Prambanan memiliki luas kolam 20,22 Ha, produksi 487.580 Kg dengan rata-rata 

produksi 24.110,17 Kg/Ha dan menduduki peringkat ke 15 dari 17 kecamatan yang ada di 

kabupaten Sleman sehingga dapat disimpulkan produksi ikan di wilayah kecamatan Prambanan 

sangat rendah, padahal kebutuhan masyarakat akan konsumsi ikan sangat tinggi. Saat ini 

pengusaha olahan ikan di wilayah kecamatan Prambanan masih mengambil ikan dari luar 

wilayah Prambanan terutama untuk ikan tuna, dengan mengambil dari luar daerah 

mengakibatkan harga jual ikan menjadi tinggi karena untuk mendapatkan ikan membutuhkan 

biaya yang besar. 

 

Gambar 1.Tabel statistik persentase konsumsi makanan di Kab. Sleman 

 (sumber: BPS Kab. Sleman) 

Berdasarkan data Badan Statistik kabupaten Sleman, masyarakat wilayah Sleman 

mengkonsumsi ikan sebesar 5,3% untuk wilayah kota di Sleman dan 5,64% untuk wilayah 

pedesaan di Sleman. Ikan tuna mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi, diantaranya yaitu 

protein, karbohidrat, lemak dan vitamin. Kandungan yang lengkap pada ikan tuna menjadi 

keunggulan tersendiri. Ikan tuna banyak dicari oleh para pecinta ikan untuk dijadikan makanan 

olahan ikan tuna yang lezat, baik anak-anak maupun orang tua sangat baik mengkonsumsi ikan 

tuna. Manfaat ikan tuna bagi kesehatan yaitu dapat menghindari stroke, menurunkan tekanan 

darah tinggi, baik untuk jantung, mampu menjaga imunitas tubuh dan pencegahan kanker 

karena banyak mengandung vitamin B. Olahan ikan tuna bisa berupa abon, bakso, bakso tahu, 

otak-otak, empal, amplang dan kaki naga.  
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Mitra Usaha Kecil Menengah (UKM) Arizanafood, terletak di wilayah Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Merupakan UKM yg berfokus pada produk abon ikan tuna, 

dilatarbelakangi kebutuhan olahan ikan tuna yang tinggi di masyarakat dan masih sedikitnya 

produsen olahan ikan tuna serta keprihatinan karena beredarnya makanan yang mengandung 

bahan-bahan tidak alami serta mengandung pengawet, yang tentu saja tidak baik jika 

dikonsumsi terus menerus. 

Proses mencari stock bahan baku yaitu dengan memesan kepada pemasok (melalui sms 

sehari sebelum digunakan), agar diantar besok (pagi) untuk diolah. Seminggu minimal 

membutuhkan 5kg-17 kg ikan tuna, setiap bulannya rata rata 30-40kg ikan tuna. Untuk menjaga 

mutu bahan baku, hanya memesan bahan baku ketika akan langsung dibuat agar ikan benar2 

segar, ketika ada ikan yang sudah kurang segar, maka dikembalikan dengan perjanjian awal 

(yaitu jika ada yg tidak bagus bahan baku boleh dikembalikan). Selama ini tidak pernah ambil 

di pemasok lain, jika bahan terbatas maka menunggu sampai pemasok siap karena jika 

mengambil di pemasok lain, bahan baku kurang bagus kualitasnya sehingga produksipun 

terganggu karena menunggu bahan baku. 

Perencanaan produksi tiap bulannya belum ada, saat ini hanya produksi sesuai 

permintaan agen saja dengan sistem PO (Pre Order) dengan membuat list antrian pemesanan. 

Perhitungan keuangan dan akuntansi masih manual menggunakan buku biasa dan tidak tertib 

sehingga laba rugi produksi belum diketahui secara pasti. Pencatatan saat ini hanya ada buku 

produksi dan buku distribusi. Pemasaran juga belum mempunyai website sebagai toko online 

yang dapat diakses siapa saja sehingga saat ini konsumen masih terbatas dari pengguna 

instagram dan fanspage. Target konsumen produk yaitu para ibu yang mempunyai anak usia 1 

tahun keatas. 

  

METODE  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan diskusi dengan mitra, dapat disimpulkan 

bahwa permasalahan utama yang perlu diselesaikan, antara lain :  

a. Perencanaan proses pengolahan abon ikan tuna. 

b. Proses pengolahan abon ikan tuna. 

c. Pemasaran produk abon ikan tuna. 

d. Pengelolaan keuangan dan stok barang 

Dalam pengabdian ini akan lebih ditekankan kepada pengelolaan/manajemen meliputi 

SCM (Supply Chain Management) untuk manajemen stok barang, CRM (Customer 
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Relationship Management) untuk manajemen pelanggan, manajemen keuangan akuntansi, 

manajemen kewirausahaan, manajemen peningkatan mutu kualitas produk dan manajemen 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Tahapan dalam pengabdian ini meliputi : 

1. Survey awal untuk identifikasi permasalahan UKM Arizana food dan warga sekitar di 

wilayah Trukan Sumberharjo Prambanan Sleman.  

2. Melakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh UKM Arizana food di Dusun 

Trukan.  

3. Melakukan sosialisasi dengan mitra UKM Arizana food untuk mendukung kegiatan 

pengabdian tersebut.  

4. Menyusun prioritas permasalahan yang akan diselesaikan terlebih dahulu berdasarkan 

skala prioritas dari hasil diskusi dengan mitra.  

5. Merancang jadwal kegiatan pelatihan manajemen perencanaan proses produksi dan 

membuat kesepakatan jadwal yang telah dibuat dengan mitra.  

6. Memberikan pelatihan yang mendukung dalam proses pengolahan abon ikan tuna.  

7. Memberikan pelatihan manajemen stok dan mengelola keuangan bagi mitra.  

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan mengadakan Focus Group Discussion (FGD) 

mengenai manajemen keuangan dalam sebuah perusahaan yang dihadiri oleh pemilik usaha 

arizanafood. Dari kegiatan ini para pegawai khususnya pemilik usaha mempunyai wawasan 

tentang pengelolaan keuangan yang baik serta bagaimana pengelola keluar masuknya barang 

yang sesuai dengan prosedur perusahaan. Kegiatan yang lainnya berupa pelatihan aplikasi POS 

yang telah dibuat yang dapat dilhat pada Gambar 2. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih 

pegawai yang mampu mengoperasikan computer untuk dapat bertindak sebagai kasir dalam 

melayani konsumen. Sehingga mereka bisa paham dalam menggunakan aplikasi kasir ini. 

 

Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Aplikasi POS 
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Aplikasi POS ini diawali dengan form login seperti Gambar 3 untuk level user sebagai 

admin maupun kasir. Seluruh data akan dikelola oleh admin, sedangkan kasir hanya berhak 

melakukan transaksi penjualan barang kepada konsumen. 

 

Gambar 3. Halaman menu login POS 

Ketika admin berhasil login, maka selanjutnya akan muncul form dashboard untuk admin 

seperti Gambar 4 dalam menu ini admin dapat mengelola seluruh data yang ada. 

 

Gambar 4. Halaman menu utama admin 

 

Apabila user yang login adalah kasir, maka akan ditampilkan form halaman kasir seperti 

Gambar 5, kasir diberikan hak akses untuk mengelola transaksi penjualan barang kepada 

konsumen. Hasil dari transaksi kasir ini nantinya dapat dicetak oleh admin dalam periode 

tertentu. 
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Gambar 5. Halaman menu utama kasir 

 

Admin dapat mengupdate data barang yang ada melalui menu barang seperti Gambar 6, 

sedangkan untuk mengupdate kategori barang dapat dilakukan melalui menu kategori seperti 

Gambar 7. 

 

Gambar 6. Halaman menu daftar barang 
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Gambar 7. Halaman menu kategori barang 

 

Untuk mendapatkan info detail transaksi, admin dapat mencetak laporan secara periodic 

bulanan maupun harian seperti Gambar 8. 

 

Gambar 8. Pencetakan laporan kasir 

 

SIMPULAN  

Telah dilakukan pengabdian kepada masyarakat di Arizanafood dengan membantu 

memberikan penyuluhan mengenai pengelolaan/manajemen keuangan serta pelatihan aplikasi 

POS kasir dan stok barang untuk pegawai di Arizanafood. Sehingga proses pengecekan stok 

barang dan proses transaksi jual beli barang di Arizanafood bisa lebih terkontrol dan 

terdokumentasi dengan lebih baik. 
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